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ABSTRAK

Berpikir kritis merupakan keterampilan esensial dalam praktik keperawatan yang memengaruhi kualitas
asuhan, pengambilan keputusan klinis, dan perilaku caring perawat. Namun, pengembangan
kemampuan ini sering menghadapi tantangan seperti tekanan kerja, kurangnya kolaborasi tim, dan
keterbatasan sumber daya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara berpikir kritis
dengan kualitas asuhan keperawatan serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi dan
strategi untuk mengembangkannya. Penelitian ini menggunakan metode narrative review dengan
pendekatan kualitatif. Pencarian literatur dilakukan melalui 3 database Google Scholar, PubMed, dan
Semantic Scholar, dengan kriteria inklusi artikel terbitan tahun 2019-2025. Sebanyak 7 artikel dipilih
berdasarkan relevansi topik. Variabel penelitian meliputi kemampuan berpikir kritis, perilaku caring,
dan faktor pendukung seperti pengalaman kerja, motivasi, dan pendidikan. Analisis data dilakukan
secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa berpikir kritis berhubungan signifikan dengan perilaku caring dan kualitas asuhan keperawatan.
Perawat dengan kemampuan berpikir kritis yang baik cenderung lebih efektif dalam pengambilan
keputusan klinis dan memberikan asuhan yang holistik. Faktor seperti lama kerja, tingkat pendidikan,
dan motivasi juga berpengaruh positif terhadap kemampuan ini. Namun, tantangan seperti beban kerja
tinggi dan kurangnya dukungan manajemen menghambat penerapannya. Berpikir kritis merupakan
komponen kunci dalam meningkatkan kualitas asuhan keperawatan. Pengembangan keterampilan ini
memerlukan pendekatan holistik, termasuk pelatihan berkelanjutan, kolaborasi interdisipliner, dan
dukungan institusi. Dengan mengatasi tantangan yang ada, perawat dapat lebih optimal dalam
memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas dan berpusat pada pasien.

Kata kunci : asuhan keperawatan, berpikir kritis, strategi, tantangan

ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between critical thinking and the quality of nursing care, as
well as to identify the factors that influence it and strategies for its development. This research employs
a narrative review method with a qualitative approach. Literature searches were conducted through
three databases: Google Scholar, PubMed, and Semantic Scholar, with inclusion criteria for articles
published between 2019 and 2025. A total of seven articles were selected based on topic relevance. The
research variables include critical thinking ability, caring behavior, and supporting factors such as
work experience, motivation, and education. Data analysis was performed thematically to identify
patterns and relationships among variables. The results indicate that critical thinking is significantly
related to caring behavior and the quality of nursing care. Nurses with strong critical thinking skills
tend to be more effective in clinical decision-making and providing holistic care. Factors such as years
of work experience, education level, and motivation also positively influence this ability. However,
challenges such as high workload and lack of management support hinder its application. Critical
thinking is a key component in improving the quality of nursing care. The development of this skill
requires a holistic approach, including ongoing training, interdisciplinary collaboration, and
institutional support. By addressing existing challenges, nurses can optimize their ability to provide
quality, patient-centered healthcare.

Keywords : nursing care, critical thinking, strategies, challenges
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PENDAHULUAN

Berpikir kritis adalah keterampilan yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan
intelektual, prestasi akademik, dan keterampilan profesional seseorang. Dalam pendidikan
tinggi, khususnya di bidang keperawatan, kemampuan ini memungkinkan mahasiswa untuk
belajar dan berpikir secara mandiri melalui pendekatan yang berfokus pada mahasiswa
(Benavides-Caruajulca, 2021; Kantar & Sailian, 2023). Pendekatan ini menekankan peran aktif
mahasiswa dan terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
pengambilan keputusan klinis (Alghamdi et al., 2023). Di dalam dunia pendidikan
keperawatan, berpikir kritis menjadi aspek dasar yang melibatkan kemampuan untuk
mengumpulkan dan menganalisis informasi pasien, mengidentifikasi kebutuhan perawatan
berdasarkan data yang diperoleh, memilih pendekatan yang tepat sesuai dengan ilmu yang ada,
serta mengevaluasi hasil tindakan yang diambil (Gunerigok et al., 2020). Mahasiswa
keperawatan perlu menguasai keterampilan berpikir kritis untuk dapat mengenali kebutuhan
perawatan pasien yang kompleks dan membuat keputusan yang tepat guna meningkatkan
kualitas layanan dan keselamatan pasien (Ali-Abadi et al., 2020; Alfaro-LeFevre, 2023).

Asuhan keperawatan adalah proses yang terstruktur dan berbasis ilmu pengetahuan yang
dilakukan perawat untuk memenuhi kebutuhan klien dalam mencapai atau mempertahankan
kondisi biologis, psikologis, sosial, dan spiritual yang optimal. Proses ini meliputi tahapan
pengkajian, identifikasi diagnosis, perencanaan tindakan, pelaksanaan intervensi, dan evaluasi
hasil. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2014 tentang
keperawatan, asuhan keperawatan didefinisikan sebagai rangkaian interaksi antara perawat,
klien, dan lingkungan untuk memenuhi kebutuhan pasien serta meningkatkan kemandiriannya
dalam merawat diri. Proses ini harus dilakukan sesuai dengan prosedur operasional standar
(SOP) yang berlaku, berdasarkan prinsip kemanusiaan, kebutuhan pasien yang objektif, serta
kode etik dan etika keperawatan. Tujuan utama asuhan keperawatan adalah memberikan
kenyamanan, keamanan, dan kesejahteraan bagi pasien, serta memastikan kualitas perawatan
yang optimal (Berman et al., 2022).

Keperawatan merupakan profesi yang berfokus pada memberikan perhatian (caring), yaitu
bagaimana perawat memberikan dan mengelola asuhan yang dibutuhkan pasien. Dalam
praktiknya, perawat memiliki dua peran utama, yaitu sebagai pemberi asuhan yang terampil
secara klinis dan sebagai koordinator dengan kemampuan manajerial. Peran perawat dalam
memberikan asuhan keperawatan sangat penting dalam sistem pelayanan kesehatan. Oleh
karena itu, kepemimpinan dan keterampilan administratif perawat sangat berpengaruh terhadap
keselamatan pasien serta efektivitas sistem layanan kesehatan (Rabelo-Silva et al., 2017).
Asuhan keperawatan yang berkualitas dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan layanan
kesehatan yang terbaik, sehingga perawat perlu dipersiapkan dengan baik agar mampu
merancang strategi perubahan, mengelola koordinasi tim interdisipliner, memahami kebutuhan
masyarakat, dan menerapkan sistem asuhan yang berkelanjutan (American Nurses Association,
2023).

Integrasi antara asuhan keperawatan dan manajemen keperawatan menjadi kompetensi
yang sangat penting bagi perawat dalam menjalankan perannya di fasilitas kesehatan. Berpikir
kritis adalah elemen penting dalam akuntabilitas profesional perawat dan berperan besar dalam
menentukan kualitas asuhan keperawatan. Perawat yang memiliki keterampilan berpikir kritis
biasanya menunjukkan sikap percaya diri, berpikir konseptual, kreatif, fleksibel, penuh rasa
ingin tahu, berpikiran terbuka, tekun, dan reflektif (Ingram, 2008). Model Penilaian Klinis
Tanner (Tanner’s Clinical Judgment Model), yang mencakup tahapan noticing, interpreting,
responding, dan reflecting, banyak diterapkan dalam pendidikan keperawatan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa (Tanner, 2006; Nevada State College,
2023). Selain itu, metode pembelajaran berbasis masalah Problem-Based Learning (PBL) telah
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terbukti secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa keperawatan
jika dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional (Yue et al., 2023).

PBL memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi masalah klinis
secara aktif dan sistematis, yang mencerminkan kondisi di lapangan praktik. Artikel ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya berpikir
kritis dalam praktik keperawatan. Artikel ini juga mengidentifikasi hubungan antara berpikir
kritis dan kualitas asuhan keperawatan, terutama dalam pengambilan keputusan Klinis yang
tepat, pemecahan masalah, dan peningkatan perilaku caring perawat. Dengan berpikir Kritis,
perawat dapat menganalisis situasi klinis secara sistematis, mengevaluasi data yang relevan,
dan merancang intervensi berbasis bukti ilmiah guna meningkatkan efektivitas layanan
keperawatan.
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Gambar 1. Diagram Alur Proses Seleksi

Penelitian ini menggunakan metode Literature Review dengan pendekatan narrative
review, yaitu metode yang digunakan untuk melakukan kajian literatur secara kualitatif dengan
menyusun tinjauan atau rangkuman dari hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan
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sebelumnya. Narrative review ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh
mengenai informasi yang telah dipublikasikan sebelumnya serta mengembangkan argumentasi
yang ada. Penelusuran artikel dilakukan melalui database Google Scholar, PubMed, dan
Semantic Scholar yang diterbitkan 6 tahun terakhir pada rentang 2019-2025. Kata kunci yang
digunakan yaitu "berpikir kritis”, "asuhan keperawatan", "strategi”, "tantangan”. Kriteria
inklusi yang digunakan penulis adalah artikel yang menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris, artikel berbentuk Full Text/Open Access, artikel yang diterbitkan dalam rentang 2019-
2025, isi artikel sesuai dengan topik dan tujuan penelitian. Sedangkan kriteria eksklusi yang
digunakan adalah artikel yang diterbitkan sebelum tahun 2019, artikel yang tidak dapat diakses,
artikel duplikasi, artikel yang tidak jelas metode risetnya, dan artikel yang tidak sesuai dengan
topik penelitian.

Isi artikel sesuai topik dan tujuan penelitian memudahkan pencarian artikel pada database
yang digunakan oleh peneliti kemudian peneliti melakukan seleksi sesuai dengan kriteria yang
dicari, selanjutnya peneliti melakukan analisis dan sintesis hasil studi penelitian serta
keterkaitan dengan penelitian artikel. Dari beberapa temuan literatur, penulis memilih 7 artikel
penelitian yang dianggap relevan dengan topik. Penelitian ini menggunakan kerangka
Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-analyses (PRISMA), sistem ini
dilakukan dengan menyeleksi beberapa item yang tidak sesuai dengan kriteria yang relevan,
dilihat dari segi kelayakan, screening dan pengunduhan artikel yang sesuai dengan ketentuan
penelitian (Liberati et al., 2009).

HASIL
Tabel 1. Hasil Analisis Jurnal Penelitian
No JAur(:iUIJeI Penulis Publisher  Database -IID—ng]:ﬁ?ian Ilgclait((ajl(ijt?an Kesimpulan
Hubungan Octy Jurnal Google Penelitian ~ Penelitian ini  Hasil penelitian ini
1. Berpikir Rezkya Kedoktera  Scholar ini menggunaka menunjukkan
Kritis Ramad n dan dilakukan n metode bahwa perawat
dengan hiani Kesehatan, untuk penelitian pelaksana di RSUD
Kepedulian  dan 2019;15(2) mengetahu  deskriptif Kota Depok
(Caring) Tatiana  :148-160 i hubungan korelasi memiliki
Perawat Siregar antara dengan kemampuan
dalam (2019) berpikir pendekatan berpikir kritis dan
Melaksanak kritis Cross- caring yang cukup
an Asuhan dengan sectional baik. Kemampuan
Keperawata perilaku pada 51  berpikir Kritis
n di RSUD caring perawat di dipengaruhi  oleh
Kota Depok perawat RSUD Kota usiadan pendidikan,
dalam Depok sedangkan  caring
melaksana  dengan perawat
kan asuhan menggunaka berhubungan
keperawata n teknik total dengan tingkat
n di RSUD samplingdan pendidikan. Secara
Kota analisa keseluruhan,
Depok menggunaka terdapat hubungan
n Chi- yang signifikan
Square. antara berpikir kritis
Pengumpula  dengan caring
n data perawat, di mana
menggunaka perawat dengan
n kuesioner  kemampuan
berpikir kritis yang
baik cenderung
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2. Hubungan
Berpikir
Kritis
Dengan
Perilaku
Caring
Perawat
Dalam
Melaksanak
an Asuhan
Keperawata
n di RSUD
Muhammad
Sani
Karimun

3. Hubungan
Peningkata
n Perilaku
Caring
Dengan
Kemampua
n  Berfikir
Kritis
Perawat
Dalam
Memberika
n  Asuhan
Keperawata
n Di Ruang
Rawat Inap
Di  Ruang
Rawat Inap
RSU

Ermaw
aty,
Fitriany
Suangg
a, Utari
CH
Wardha
ni
(2022)

Trinita
Situmo
rang &
Jesmo
Aldora
n Purba
(2024)

Initium
Medica
Journal
(IM),
2022;2(3):
70-79

Google
Scholar

Jurnal
Kebidanan

Google
Scholar
Keperawat

an dan
Kesehatan

(J-BIKES),
2024;4(2):

44-51

Untuk
mengetahu
i hubungan
berpikir
kritis
dengan
perilaku
caring
perawat
dalam
melaksana
kan asuhan
keperawata
n di RSUD
Muhamma
d Sani
Karimun

Untuk
mengetahu
i hubungan
peningkata
n perilaku
caring
dengan
kemampua
n berpikir
kritis
perawat
dalam
memberika
n asuhan
keperawata
n

Penelitian
kuantitatif
dengan
pendekatan
Cross-
sectional.
Jumlah
sampel
sebanyak
107 perawat
di RSUD
Muhammad
Sani
menggunaka
n teknik total
sampling.
Analisa data
menggunaka
n Chi-
Square.
Pengumpula
n data
menggunaka
n kuesioner

Metode
penelitian ini
merupakan
penelitian
kuantitatif
dengan jenis
penelitian
deskriptif
korelasi
dengan
teknik Cross
Sectional.
Pengambilan
sampel
menggunaka
n teknik
Total
Sampling
pada Perawat

menunjukkan sikap
caring yang baik
pula kepada
pasiennya

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa sebagian
besar perawat
pelaksana di RSUD
Muhammad  Sani
Karimun memiliki
kemampuan
berpikir kritis yang
baik dan
menunjukkan
perilaku caring yang
baik pula. Terdapat

hubungan yang
signifikan ~ antara
kemampuan

berpikir kritis
dengan perilaku
caring perawat, di
mana perawat

dengan kemampuan
berpikir kritis yang
baik cenderung
memiliki  perilaku
caring yang baik,
bahkan berpeluang

2,782 kali lebih
besar untuk
menunjukkan caring
yang baik
dibandingkan
perawat yang
berpikir

kritisnya kurang
Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa ada
hubungan yang
signifikan  antara
perilaku caring
perawat dengan
kemampuan
berpikir kritis
perawat di ruang
rawat Inap RSU
Sundari Medan,
dengan nilai p yaitu
0,027. Semakin
tinggi  peningkatan

perilaku caring yang
dimiliki  seseorang
maka akan semakin
berpikir
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Sundari di Ruang kritis orang tersebut

Medan Rawat Inap
RSU Sunari
Medan
(n=50).
Pengumpula
n data
dilakukan
dengan
pembagian
kuesioner.

4.  Suggestions Antoni  Japan PubMed Untuk Penelitian ini  penelitian ini
For 0S Journal of mengidenti menggunaka menekankan bahwa
Overcomin  Christo  Nursing fikasi dan n metode pemikiran kritis
g The doulaki Science, mengatasi  analitis yang adalah  komponen
Barriers To s, 2023;20(3) hambatan berdasarkan  inti dari praktik
Critical Michae :e12525 yang pengalaman  keperawatan
Thinking In | dihadapi dan berkualitas  tinggi,
Nursing Zografa perawat pengetahuan dan perawat harus

kis dalam penulis mengatasi hambatan
Sfakian mengemba  (Viewpoint)  dalam
akis, ngkan dan mengembangkan
loanna memanfaat dan memanfaatkan
Tsiligia kan pemikiran kritis
nni pemikiran untuk dapat
(2023) kritis menggunakannya
(critical secara efektif.
thinking) Dengan demikian,
selama strategi yang
pelatihan diusulkan dapat
universitas membantu perawat
dan praktik mengatasi hambatan
Klinis, serta tersebut dan pada
memberika akhirnya
n strategi meningkatkan
yang dapat kualitas perawatan
digunakan. yang diberikan.

5. Analisis Yanti Jurnal Semantic Untuk Penelitian ini  Hasil penelitian
Faktor- Sutriya  Keperawat Scholar mengkaji menggunaka menunjukkan
Faktor yang nti, an faktor- n desain bahwa faktor-faktor
Mempengar Mulyad Raflesia, faktor yang  korelasi seperti lama Kerja,
uhi i(2019) 2019;1(1): mempenga  Cross- motivasi,

Penerapan 21-32 ruhi sectional perkembangan
Berpikir penerapan  dengan intelektual, dan
Kritis kemampua melibatkan pengalaman
Perawat n berpikir 113 perawat berperan signifikan
dalam kritis yang bekerja dalam
Melaksanak perawat di ruang meningkatkan
an Asuhan dalam rawat inap. penerapan berpikir
Keperawata melaksana  Data kritis perawat.
n di Rumah kan asuhan dikumpulkan Faktor dominan
Sakit keperawata melalui yang mempengaruhi
ndi Rumah kuesioner adalah
Sakit atau perkembangan
RSUD instrumen intelektual dan lama
Curup pengukuran  kerja. Sebagian
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yang besar perawat sudah

relevan. menerapkan
berpikir kritis dalam
asuhan
keperawatan,

terutama pada aspek
perencanaan  dan
tindakan, sementara
aspek pengkajian,

diagnosis, dan
evaluasi masih
menunjukkan

tingkat  penerapan
yang rendah. Faktor
internal seperti
motivasi dan
pengalaman  serta
pengembangan
intelektual  sangat
penting untuk
meningkatkan
kemampuan
berpikir kritis dalam
praktik keperawata

n.
6. Berpikir Wenni  OSF (Open Semantic Untuk Penelitian ini  Ada pengaruh
Kritis Setiya  Science Scholar mengetahu  menggunaka  berpikir kritis
Kemampua  wati Framewor i hubungan n pendekatan terhadap
n Perawat (2019) k) berpikir Cross kemampuan
Dalam kritis sectional perawat pelaksana
Melakukan perawat terhadap 104 dalam melakukan
Asuhan Di dengan perawat asuhan
Rumah pelaksanaa pelaksana, keperawatan.
Sakit n asuhan dengan Perawat yang
keperawata analisis berpikir kritis baik
n, serta pengaruh mempunyai peluang
hubungan berpikir 2,760 Kkali lebih
tingkat kritis mampu melakukan
pendidikan  terhadap asuhan keperawatan
, kemampuan  dengan baik
kompetens  melakukan dibandingkan yang
i tentang asuhan kurang. Lama Kkerja
proses keperawatan  juga berpengaruh, di
keperawata mana perawat
n, dengan lama Kkerja
emosional, >10 tahun memiliki
dan kemampuan lebih
motivasi baik dalam
terhadap melakukan asuhan
kemampua
n berpikir
kritis
perawat
pelaksana.
7. Proses Pebi OSF (Open  Semantic Tujuandari Metode yang Penelitian ini
Pengambila  Septria  Science Scholar penelitian  digunakan menyimpulkan

.
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n n Sari Framewor ini adalah dalam bahwa pengambilan
Keputusan (2020) k) untuk penelitian ini  keputusan triase
dengan mengekspl  adalah oleh perawat IGD
Berpikir orasi pendekatan sangat  ditentukan
Kritis pada bagaimana  kualitatif. oleh tingkat
Pasien proses Peneliti pengetahuan  dan
Gawat pengambil  melakukan pengalaman
Darurat an pengumpula  perawat.  Perawat
dalam keputusan n data sering mengalami
Memberi oleh melalui konflik dalam kerja
Asuhan perawat wawancara sama dengan dokter,
Keperawata IGD semi- di mana Kkeputusan
n dilakukan  terstruktur triase yang dibuat
dengan kepada oleh perawat
mengguna  perawat kadang tidak diakui.
kan Meskipun
kemampua demikian, perawat
n berpikir mampu  melakukan
kritis pengambilan
dalam keputusan
memberika keperawatan dengan
n asuhan baik  berdasarkan
keperawata pengalaman dan
n kepada pendidikan. Faktor
pasien lain yang
gawat mempengaruhi
darurat kinerja perawat
termasuk  tekanan
kerja tinggi, konflik
dengan keluarga
pasien, dan
keterbatasan
fasilitas di IGD

Tabel 1 menyajikan hasil penelitian dari berbagai artikel yang mengeksplorasi hubungan
antara kemampuan berpikir kritis perawat dengan perilaku caring dalam pelaksanaan asuhan
keperawatan. Mayoritas penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional dan teknik pengambilan sampel total sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara berpikir kritis dengan perilaku caring, di mana perawat
dengan kemampuan berpikir kritis yang baik cenderung memiliki perilaku caring yang lebih
baik pula. Faktor seperti usia, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan motivasi juga turut
memengaruhi kemampuan berpikir kritis dan penerapannya dalam praktik keperawatan.
Beberapa penelitian juga mengidentifikasi hambatan seperti tekanan kerja, konflik dengan
dokter, dan keterbatasan fasilitas yang dapat memengaruhi kinerja perawat. Secara
keseluruhan, temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan kemampuan berpikir Kritis
dan faktor pendukung lainnya untuk meningkatkan kualitas asuhan keperawatan

PEMBAHASAN

Bagian ini membahas temuan penting dari studi-studi yang dikaji dalam tinjauan literatur
ini. Pembahasan mencakup peran, faktor yang memengaruhi, strategi, dan tantangan terkait
kemampuan berpikir kritis perawat dalam asuhan keperawatan. Artikel "Berpikir Kritis dalam
Mengambil Keputusan Klinis" oleh Panggabean (2019) menyoroti pentingnya kemampuan
berpikir kritis bagi perawat dalam pengambilan keputusan klinis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perawat dengan kemampuan berpikir kritis yang baik memiliki peluang 2,760 kali lebih
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besar untuk mengambil keputusan klinis yang tepat dibandingkan dengan perawat yang kurang
berpikir kritis. Dalam melaksanakan proses keperawatan pada pasien, perawat dituntut untuk
memiliki keterampilan berpikir kritis yang mumpuni dan mampu menerapkan pendekatan
sistematis dalam pemecahan masalah serta pengambilan keputusan saat menjalankan asuhan
keperawatan. Penguasaan keterampilan ini sangat krusial dalam memberikan asuhan
keperawatan yang berkualitas dan efektif. Secara spesifik, kemampuan berpikir kritis telah
banyak diteliti dan terbukti memberikan pengaruh yang besar dan positif terhadap peningkatan
kompetensi perawat dalam menghadapi berbagai situasi klinis.

Beberapa penelitian telah mengkaji strategi dan tantangan yang memengaruhi kemampuan
berpikir kritis perawat serta dampaknya terhadap kompetensi. Penelitian yang dilakukan oleh
Sutriyanti & Mulyadi (2019) di RSUD Curup mengidentifikasi beberapa faktor yang
memengaruhi kemampuan berpikir kritis perawat, antara lain kondisi fisik, motivasi,
kecemasan, perkembangan intelektual, perasaan, serta kebiasaan harian. Hasil studi
menunjukkan bahwa motivasi, kecemasan, perkembangan intelektual, dan pengalaman
memiliki hubungan yang signifikan terhadap penerapan berpikir kritis. Dari berbagai
karakteristik perawat yang diteliti, lama kerja perawat di rumah sakit ditemukan sebagai faktor
yang paling dominan memengaruhi penerapan berpikir Kritis. Selain itu, perkembangan
intelektual juga menjadi faktor yang paling berpengaruh dalam mendukung kemampuan
berpikir kritis perawat.

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian Setiyawati (2019) mengindikasikan adanya
hubungan positif yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis perawat dengan kualitas
asuhan keperawatan yang diberikan. Studi ini menegaskan bahwa berpikir kritis merupakan
elemen esensial dalam praktik keperawatan. Perawat yang memiliki kemampuan berpikir kritis
cenderung memiliki kesadaran diri yang tinggi terkait peran profesionalnya dan mampu
mengevaluasi berbagai informasi serta pertimbangan secara logis dan rasional sebelum
mengambil keputusan klinis. Penelitian Setiyawati (2019) mengonfirmasi keputusan yang
diambil akan mendukung pemberian asuhan keperawatan yang optimal, efektif, dan berkualitas
tinggi bagi pasien. Selain itu, masa kerja perawat turut memberikan kontribusi yang berarti
terhadap hubungan antara berpikir kritis, menunjukkan bahwa pengalaman yang terakumulasi
seiring waktu memengaruhi kemampuan perawat untuk mengembangkan dan menerapkan
berpikir kritis dalam setiap tindakan keperawatan.

Lebih lanjut, penelitian oleh Sari (2020) menginvestigasi penerapan berpikir kritis oleh
perawat di Instalasi Gawat Darurat (IGD). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perawat IGD
menerapkan beberapa strategi kunci dalam proses berpikir kritis dan pengambilan keputusan
saat melakukan asuhan keperawatan, yang meliputi pengumpulan data yang dilakukan melalui
observasi seperti pengukuran tanda-tanda vital, anamnesis, dan pemeriksaan fisik, serta
mengambil keputusan yang didasarkan pada pengalaman terdahulu, standar operasional, dan
pertimbangan dokter. Namun, perawat menghadapi tantangan signifikan seperti konflik
kerjasama dokter-perawat dan kurangnya pengakuan dari dokter terhadap penilaian perawat,
kendala pelayanan karena adanya pasien non-emergensi yang dirawat di IGD, beban kerja
tinggi dan kendala sumber daya (penumpukan pasien, kurangnya ruangan), serta konflik dan
dilema etis dengan keluarga. Tantangan tersebut dapat meningkatkan tekanan mental dan
mempengaruhi akurasi pengambilan keputusan perawat.

Penelitian oleh Ramadhiani & Siregar (2019) menyoroti pentingnya berpikir kritis dalam
asuhan keperawatan dan hubungannya dengan sikap caring perawat. Hasil studi menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara berpikir kritis dan caring perawat (p=0,003), di mana
perawat yang lebih tua cenderung memiliki pengetahuan yang lebih matang dan pengalaman
yang lebih baik dalam praktik. Selain usia, tingkat pendidikan juga berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis perawat, menunjukkan bahwa pendidikan yang lebih tinggi
berkontribusi pada peningkatan kemampuan tersebut. Namun, beberapa faktor lain seperti jenis
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kelamin, status perkawinan, masa kerja, dan keikutsertaan dalam pelatihan tidak menunjukkan
hubungan signifikan dengan kemampuan berpikir kritis. Meskipun proporsi perawat
perempuan lebih banyak, baik laki-laki maupun perempuan memiliki kesempatan yang setara
untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis.

Status perkawinan dan masa kerja juga tidak berpengaruh langsung, menunjukkan bahwa
pengalaman kerja saja tidak cukup untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis; diperlukan
upaya berkelanjutan dalam pengembangan keterampilan dan pengetahuan. Studi ini
menekankan bahwa perawat dengan kemampuan berpikir kritis yang baik cenderung
menunjukkan sikap caring yang optimal kepada pasien. Strategi yang dapat diterapkan meliputi
memfasilitasi kesempatan bagi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi dan mendorong partisipasi dalam pelatihan serta seminar yang relevan. Tantangan yang
dihadapi termasuk perlunya perubahan paradigma dalam pelatihan keperawatan untuk lebih
menekankan pengembangan berpikir kritis, serta memastikan bahwa semua perawat, terlepas
dari latar belakang mereka, memiliki akses yang sama untuk meningkatkan keterampilan ini.

Penelitian oleh Ermawaty et al. (2022) sejalan dengan penelitian Octy (2019)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis dan
perilaku caring perawat dalam pelaksanaan asuhan keperawatan di RSUD Muhammad Sani
Karimun. Hasil analisis menggunakan uji Chi Square menghasilkan adanya hubungan
bermakna secara statistik antara kedua variabel tersebut. Selain itu, nilai Odds Ratio (OR)
menunjukkan bahwa perawat dengan kemampuan berpikir Kkritis yang baik lebih besar untuk
menunjukkan perilaku caring yang baik dibandingkan dengan perawat yang berpikir kritisnya
kurang. Penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah faktor yang dapat memengaruhi
kemampuan berpikir Kkritis perawat, meskipun tidak menjadi fokus utama kajian. Faktor-faktor
tersebut meliputi kondisi fisik, tingkat kepercayaan diri, motivasi, tingkat kecemasan,
kebiasaan dan rutinitas kerja, perkembangan intelektual, konsistensi, emosi, serta pengalaman
kerja.

Selain itu, faktor eksternal seperti usia, stres kerja, kelelahan, keterampilan, dan hubungan
dengan rekan kerja juga berpotensi memengaruhi perbedaan dalam kemampuan berpikir Kritis.
Salah satu tantangan yang diungkapkan secara tidak langsung dalam penelitian ini adalah
tingginya beban kerja yang menyebabkan perawat tidak memiliki cukup waktu untuk
mengeksplorasi keluhan pasien secara mendalam. Oleh karena itu, sebagai implikasi praktis,
peneliti menyarankan agar pihak rumah sakit meningkatkan mutu pelayanan keperawatan
melalui pelatihan perilaku caring, pemberian motivasi antar perawat, serta pelaksanaan
supervisi rutin guna mengevaluasi implementasi perilaku caring di setiap unit pelayanan.
Langkah-langkah ini diharapkan dapat menunjang pengembangan kemampuan berpikir kritis
dan perilaku caring.

Penelitian oleh Situmorang & Purba (2024) menegaskan bahwa berpikir kritis merupakan
keterampilan esensial bagi perawat dalam memberikan asuhan keperawatan yang berkualitas,
memungkinkan mereka untuk menganalisis situasi, mengevaluasi informasi, dan membuat
keputusan yang tepat dalam konteks perawatan pasien, terutama di lingkungan rumah sakit
yang kompleks dan dinamis. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
perilaku caring perawat dan kemampuan berpikir kritis, dengan nilai p = 0,027, yang
mengindikasikan bahwa perawat yang mampu membangun hubungan saling percaya dengan
pasien cenderung lebih efektif dalam menganalisis dan merespons kebutuhan pasien. Untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis di kalangan perawat, penelitian ini
merekomendasikan beberapa strategi, seperti pelatihan dan pendidikan berkelanjutan yang
fokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, penggunaan metode pembelajaran aktif
seperti studi kasus dan simulasi, serta mendorong kolaborasi antar tim kesehatan untuk berbagi
pengalaman dan perspektif yang berbeda dalam pengambilan keputusan. Melengkapi strategi-
strategi tersebut, penelitian oleh Paul Joae Brett Nito et al. (2020) menunjukkan bahwa program
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mentoring membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa keperawatan,
termasuk dalam penggunaan terminologi keperawatan yang sistematis dan analitis, yang
mencerminkan pemikiran kritis dalam praktik dokumentasi dan pengambilan

Keputusan melengkapi strategi-strategi tersebut, temuan dari Fathi & Simamora (2019)
menekankan pentingnya pendekatan holistik yang mencakup pengembangan keterampilan
koping perawat dalam menghadapi tekanan kerja. Selain itu, dukungan organisasi melalui
kebijakan kerja yang adaptif dan lingkungan kerja yang suportif diyakini dapat menjadi katalis
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis perawat secara keseluruhan. Namun,
penerapan berpikir kritis dalam praktik keperawatan tidak tanpa tantangan, termasuk tekanan
waktu yang tinggi dan beban kerja yang berat yang dapat mengurangi kesempatan untuk
berpikir kritis, kurangnya dukungan dari manajemen rumah sakit dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis, serta resistensi
terhadap perubahan dalam praktik keperawatan yang mungkin menghambat penerapan strategi
berpikir kritis. Dengan memahami hubungan antara perilaku caring dan berpikir kritis, serta
mengidentifikasi strategi dan tantangan yang ada, institusi kesehatan dapat lebih baik
mempersiapkan perawat untuk menghadapi kompleksitas dalam praktik keperawatan, sehingga
upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kritis harus menjadi prioritas dalam
pendidikan dan pelatihan perawat untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan secara
keseluruhan.

Menurut penelitian Christodoulakis et al. (2023), kemampuan berpikir Kritis dianggap
sebagai alat utama dalam praktik keperawatan berbasis bukti dan untuk memastikan kualitas
layanan yang optimal. Namun, pengembangan dan penerapan berpikir kritis di lapangan
seringkali terhambat oleh berbagai faktor, termasuk hambatan internal dan eksternal yang
dihadapi perawat selama praktik Kklinis. Hambatan utama yang diidentifikasi meliputi
keterbatasan waktu, kurangnya kerja sama tim, tingkat stres yang tinggi, serta kekurangan
sumber daya dan staf yang memadai. Kondisi ini memperkecil peluang perawat untuk secara
efektif mengaplikasikan kemampuan berpikir kritis yang telah diperoleh selama pendidikan
maupun saat praktik langsung di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang mampu
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis perawat, baik selama masa pendidikan maupun
dalam praktik keperawatan di lapangan. Selain faktor motivasi dan pengalaman, keterikatan
kerja (work engagement) juga berperan penting dalam mendorong kemampuan berpikir kritis
perawat. Penelitian Sutanta et al. (2023) menunjukkan bahwa perawat dengan work
engagement tinggi—yang ditandai oleh semangat, dedikasi, dan fokus—cenderung lebih kritis
dalam mengevaluasi kebutuhan pasien (p < 0,05).

Temuan ini memperkuat pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang mendukung,
termasuk melalui pelatihan berkelanjutan dan pengurangan beban kerja, sebagaimana
diusulkan oleh Christodoulakis et al. (2023). Salah satu strategi yang diusulkan adalah
pendekatan yang terdiri dari tiga komponen utama: individu, interdisipliner, dan administratif.
Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui
pengembangan kompetensi secara personal, kolaborasi antar disiplin, serta dukungan dari
pihak manajemen dan kebijakan institusi. Strategi ini diharapkan dapat membantu perawat,
terutama yang baru lulus, dalam mengatasi hambatan yang muncul selama praktik klinis dan
meningkatkan kualitas asuhan keperawatan yang diberikan. Selain itu, penting juga untuk
memperkuat metode pembelajaran aktif selama pendidikan keperawatan, agar mahasiswa dan
perawat mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara berkelanjutan dan
kontekstual.

Berkaitan dengan implikasi kemampuan berpikir kritis terhadap kompetensi perawat,
penelitian Syaznas dan Jannah (2022) mengindikasikan bahwa metode PBL berkontribusi pada
pengembangan kemampuan berpikir Kkritis mahasiswa, yang esensial untuk menghasilkan
tenaga ahli keperawatan yang kompeten. Pengembangan kompetensi ini tidak hanya dilakukan
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di lingkungan akademik, tetapi juga secara on-the-job, sehingga perawat mampu menyesuaikan
diri dengan dinamika situasi klinis yang kompleks. Artikel "Reflective and Critical Thinking
in Nursing Curriculum™ (Jiménez-Gomez et al., 2019) memperkuat pentingnya pengembangan
kompetensi perawat secara menyeluruh, baik di lingkungan akademik maupun on-the-job.
Studi ini menunjukkan bahwa integrasi kemampuan berpikir kritis melalui metode seperti
simulasi Klinis dan pembelajaran berbasis masalah membantu perawat mengasah kemampuan
analisis dan pengambilan keputusan dalam situasi kompleks. Temuan ini sejalan dengan
kebutuhan adaptasi dinamis di lapangan, sekaligus menegaskan bahwa pengembangan
kompetensi harus bersifat holistik dan berkelanjutan.

Falcd-Pegueroles et al. (2020) menekankan bahwa kemampuan berpikir kritis diperlukan
untuk mengidentifikasi dan menangani masalah kesehatan secara efektif. Dengan
mengintegrasikan teori yang dipelajari di kelas dengan praktik di lapangan, perawat dapat
meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan yang tepat dan responsif terhadap
kebutuhan pasien, yang pada akhirnya berkontribusi pada keselamatan pasien dan kualitas
perawatan yang diberikan. Sejalan dengan itu, Kamil et al. (2021) mengungkapkan bahwa
kemampuan berpikir kritis perawat merupakan proses yang berkembang dalam jangka panjang
dan perlu dipraktikkan secara berkelanjutan. Studi mereka menunjukkan bahwa perawat yang
memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik lebih mampu melaksanakan dokumentasi
keperawatan secara sistematis, analitis, dan akurat, yang menjadi cerminan dari pengambilan
keputusan Kklinis yang tepat dan bertanggung jawab.

KESIMPULAN

Tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis perawat merupakan
elemen fundamental dalam meningkatkan kualitas asuhan keperawatan dan pengambilan
keputusan klinis yang tepat. Berbagai penelitian mengindikasikan bahwa faktor-faktor seperti
motivasi, pengalaman, dan lingkungan kerja berperan signifikan dalam pengembangan
kemampuan berpikir kritis, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap perilaku caring
perawat dan kualitas pelayanan kesehatan. Munculnya teori baru yang menekankan pentingnya
integrasi pendidikan berkelanjutan, pelatihan berbasis masalah, dan kolaborasi antar disiplin
dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis, memberikan wawasan baru bagi institusi
kesehatan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung. Dengan demikian, upaya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis perawat harus menjadi prioritas dalam pendidikan
dan praktik keperawatan, guna menghadapi kompleksitas situasi klinis dan meningkatkan
keselamatan serta kualitas perawatan pasien secara keseluruhan.
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